BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fisua! merupakan salah satu komponen kunci dafem komunikasi. Di era
media modemn penonton seringkali lebih terpengaruh oleh apa vang mereka lihat
dibandingkan dengan apa yang mereka dengar. Dalam pembuatan sebush program
televisi, produsen tidak hanya perlu memikirkan bintang tamu serta pembahasan
yang akan dibahas, produsen juga harus memikirkan bagaimana tampilan visual
dalam sebuah fayangan agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan
baik olels penonton. Produsen program televisi harus memikirkan unsur sinematik
dan’ unsur naratif agar sebush tayangan dapat memaksimalkan potensi dalam
penyampaian pesan (Mabruri, 2018) N

. Talkshow adalah sebush program televisi m radio dimana sescorang
ut:mpun kelompok berkumpul berssma untuk mendiskusikan berbagni hal topik
dengan suasana santai tapi serius, yang dipandu oleh seorang moderator (Lusia,
2006}, Tatkshow pada umumnya membahas isu-isu atau tema tertentu dengan
mgu:ﬂmg'liuhng tamu yang terkait dengan pembahasan. Acara .?ﬂhﬁuw
sendiri hisa dikemas dengan cara berbeda-beda dengan tujuan yang berbeda-beda
pula. Oleh karena itu, tafkshow memiliki beberapa jents berbedy sepertl, raikshow
mevew, falkshow cniertainment, dan jalkshow sponsarship, Ketiga format program
talkshow i memiliki kesamasn yaitu bagaimana merealisasikan debat! dialog/
diskusi/ percakapan yang menarik untuk bisa dissksikan oleh para penonton
difucoal [Praseiynwais & Karmetin, 2077),

Talkshow termasuk dalom program non-drama yang didalamnya terjadi
proses kreatif secara kompleks gunamem[mngun tujuan dari tayangan tersebut.
Jenis format acara non-drama adafsh paling banyak dan dominan di televisi
(Mabruri, 2018). Latief & Utud {2015} dalam bukunya Siaran Televisi Non-Drama
menjelaskan, bahwa format program non-drama yang terdin dari hal-hal realistis
dibagi dalam beberapa kategori. diantaranya musik, permainan, reality show,
talkshow, dan pertunjukan. Maka dari pada itu para produsen program harus bisa

bersaing merancang acira dengan pengemasan menarik dari unsur sinematik dan



unsur naratif sebelum memulai produksi. Sebuah produk karva awdievisual akan
mampu berjalan lancar sukses karena berangkat dari persiapan produksi (pra
produksi) yang mantap ( Mabrur, 2018).

Tatkeation merupakan program falkshow yang ditayangkan di stasiun TV
lokal bemama RBTV. Toftcation menayangan siaran edukatif setiap han Rabu
pada jam 0930-10.00 Waktu Indonesia Barat (WIB), Berdasarkan wawancari
kepada Alvian Alrasyid Ajibullah, 5 m M.lkom. selaku kepala koordinator
MBKM vang ditenui di Univ mmﬂm&nm Ywa pada 11 November 2024
menyatakan, Falkeation nﬂ%mm tulkshgw yamg membahas seputar
industri kreatif yang berada di Daerah Istimewa Yoyakarta dengan konsep santai
namun serius dengan anak muda sebagai targel penontonnys. Talkcation
‘menyajikan informasi yang kredibel langsung dari narasumbernya dan memberikan
smm baru serta dapat menginspirasi pcnunlm{M—mmmm
2024),

I‘Hhu‘-m dalam produksinys menggunakan teknik produks mﬂ:‘ng
tapping. Mdﬁurn}a recording toppirg memiliki arti dimana slmlnhj:ngm
dhirelcam namun tidak secarn langsung disiarkan melainkan ditunda beberapa saat
untuk difakekannya serangkaian proses pengeditan untuk dibuat lebib menarik
(Efendi, Ningsih, & Sinembela, 2023). Keuntungan Wl‘m teknik produksi
i uhh.h ketika tesjadinya kesalaban pada tahap produlks, seperti terjadi kesalahan

w Iﬂﬂi'ﬂw sutradara, M’dﬂjﬂng terjadi di lokasi
wﬁmwmﬁmwm kendaran lewat, gangguan alam seperti hujan,
dan alat produksi yang tidak berfungsi dengan baik (Latief & Utud, 2015).

Pada Harch 6 ini, TMWMM episode dengan berbagai
narasumber, Salah satu episode vang ‘menanik, uniig diangkat adalah episode
Anpgrek Astuti, karena pada saat inhapan pasca-produksinya memiliki tantangan
dalam hal color grading yang dikarenakan kesalshan teknis padn kamera, yaitu
tidak menyesuaikan wiite balance sebelum produksi dimulai, sehingga wama dari
foutage yang dihasilkan condong ke wama hijae dan mempengaruhi warma lain.
Kondisi tempat yang dominan hijau ditembah tidak adanya penvesuaian white
balance, membuat editor pewarnaan atau biasa disebut coforiss harus bekerja lebih



untuk menyesuaikan footage ke wama yang natural terlebih dahulu pada tahap
pasca-produksi. Selain itu, produksi vang berpindah tempat secara dinamis juga
menyebabkan pencahayaan yang berubah-ubah sehingea perlunya penvesuaian saat
tahap pasca-produksi.

Sustu produksi program sigran televisi tentu perlu standars operational
procedure (SOP) vang sesuai dengan kebutuhan program. Menurut Latief & Utud
(2015), secara umum SOP produksi pw televisi dikenal dengan tiga tahapan.
vaitu praproduksi_prepreductionl, produksi w_.uunh don pasca-produksi
(pastproduction). Tahap praproduksi adalah  menentukan ide. pembuatan
skenariofaskah, dan survei lokasi, lalu lamjut kcmhag pmhulhu konten yang
disebut produksi, dan fahap yang lerakhir adalah pasea-produksi dimana hasil dari
produksi akan dikelola menjadi tavangan yang ﬂqﬁnﬁmﬂfﬂfmﬂm

Proses pembuatan Tafkcasion terdiri dari beberapa bagian yang memiliki
tugnsnya masing-masing, seperti produser. penulis naskah, pembawn ascara,
kamernmarn. -.;n:gdmmun, dan editor. Masing masing hagiuﬁ i Immli ﬂmg
hﬁumﬂqﬁmcrptakm konten yang sesuai dengan konsep awal. DLW Griffith
(dalum Sum & Wibawa, 2019) menjeluskan, salah satu  peran penting dalam
ﬂdﬂ pfﬁw ‘adalah editor.

Editor berperan penting untuk menciptakan ij.nu;h}nk untuk
dltnmmmnrkm -iﬂnsm mﬂmammﬂlknn bahan dari hasil produksi. Editor
[1r1dm‘,idm WWMMW dan uhqnnpmiiukm (Sugihartono &
wm EEIHI} Er.ﬁn‘rrg sendm tﬂﬂmg:l diari 2 hm j'!l]til editing offline dan
editing online. Proses offfine mernapakan hw editimg kasar, dimana seorang
editor melakukan pemotongan gmnbﬂr menggn'l:rur_tgkan dengan gambar lain,
namun belum memasukkan efek-efek terentu, sedangkan onfine, yokni proses
menghaluskon gombar dengan memasukkan efek atauy musik yang dibutuhkan
program tersebut. {Wahyuti, 2015} salah satu efek yang dimaksud adalah cofor

Eroading.
Color grading merupakan proses menyesuaikan wama dan keseimbangan
tonal filmbonal balance untuk mendapatkan tampilan visual tertentu yang khas



(Bonneel, 2013). Dalam proses cofor grading terjadi penyelarasan antara cfip satu
dengan olip lninnya sesuni demgan dimensi tempal ofip tersebut diambil, dan
pemberian mosd/tone sesual dengan suasana yang ingin dibangun. Celor grading
pada suatu tayangan bermanfat untuk membangun mocditene sehinggn dapat
mempengartthi emosi para penonton, pemilihan wama secara tepat akan membantu
menyampaikan pesan kepada penonton. Namun tiap-tiap penonton jugs dupat
mengartikan warna yang mereka Iml M latar belakang serta ilmu yung
mereka punya. Wama dapat mew - mood audience dalam menonton sebuah
film dan warna jugn memiliki interpre “ﬁ#ﬂ:dm di dalam sebuah film (Putra &
[}nm+m sl s =

- Merurut Hurkman (2011 ) e /oris: memil iki enam tugas dalam memperbaiki
kesalahan yang terjadi. seperti memperbaiki wama dan pencaliayaan. membuat
clemen kunei tampak tepat, menyeimbangkan pengambilan gambar dalam suatu
50 zﬁt,mp.nkm payn, menciptakon kedaluman, memh&umpw
I:ua.ﬁhx;Hdmimmpnkun upaye untuk membuoat sebuah tayansan lebih menarik
dengan wama sebagai unsur utama, Wama dipercaya biss memberikin pengaruh
pﬂh paikologi, emosi dan juga tindakan manusia. Tldak hnmrn ihu Saje Warma juga

::I.Lhﬂhﬂmmuml.asl non verbal sehingga bisa mengungkapk pﬂn Secan
mﬁtlh':itm lebil bermakna (EPsikologi Digital Edumﬂm.. m

Wama dalam film afaupun program televisi kini seringkali digupakan untuk
memm hﬂhﬂn dan m ﬁlnm suatu m d:g!gun-mtmperhatlkan
narasi. ceris yung Mﬁ, selingga peponton thllt dipengaruhi secara
emosional Wamegat. Astuti, & Hakim, 2024), Wm%h unsur penting dalam
mendukung penyampaian narasi dakam bentuk visual, maka pemilihan warna dalam
suatu tayangan tidak boleh asal karna d.l]pil.t herpen.glamh pada penafsiran penonton.

Menurut Paksi (2021) warna jugn memiliki falsafah, simbol. dan emosi yang
berkaitan dengan perafsiran makna dengan wama tertentu sebagai bentuk dan
psikolom warna.

Wama memiliki makna yang berkaitan dengan psikologt komunikasi, karena
wama dapat mempengaruhi perilaku manusia. Wamna dapat memengaruhi persepsi
dan kemudian menjadi proses penilaian terhadap kedekatan logika vang terasosiasi



visual untuk meningkatian hasrat, rasa dan emosi seseorng agar terjadi
Pﬂﬂlﬂm*ﬂﬂm.hﬁﬁmmmd{PﬂSLMlleﬂﬁlmwmmm

1.2 Manfaat penciptaan karya

1.2.1 Manfaat karya sec:
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